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 Background: Low self-esteem is a serious mental disorder that can affect 

brain function and cause distortion of thoughts, perceptions, emotions, and 

behavior to be disturbed, usually patients with schizophrenia have a higher 

risk of aggressive behavior, so they can endanger themselves, others, and 

the environment. Objective: To determine the implementation of positive 

aspect abilities to improve self-actualization for patients with low self-

esteem at RSKD Dadi, South Sulawesi Province. Method: A descriptive 

case study was conducted on mild head injury patients who met the 

inclusion criteria. Patients were taught how to improve their positive aspect 

abilities to improve self-actualization. The intervention was carried out for 

six days. Data were analyzed using tables and narratives. Results: In both 

respondents with the nursing intervention given, namely making a schedule 

of positive activities that were still owned by the patient such as sweeping 

the room, and mopping the room, the passion for activity increased, activity 

increased enough, confident in speaking increased enough, feelings of guilt 

decreased enough, feelings of inability to do anything decreased enough. 

Conclusion: Implementation of positive aspect abilities can help patients 

with low self-esteem in improving self-actualization. 
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 Latar Belakang: Harga diri rendah merupakan gangguan jiwa berat yang 

dapat mempengaruhi fungsi otak serta menyebabkan timbulnya distorsi 

pikiran, persepsi, emosi dan tingkah laku menjadi terganggu, biasanya 

pasien dengan skizofrenia memiliki risiko lebih tinggi berperilaku agresif, 

sehingga dapat membahayakan diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 

Tujuan: Mengetahui implementasi kemampuan aspek positif untuk 

meningkatkan aktualisasi diri terhadap pasien harga diri rendah di RSKD 

Dadi Provinsi Sulawesi Selatan. Metode: Deskriptif studi kasus yang 

dilakukan pada pasien cedera kepala ringan yang memenuhi kriteria inklusi. 

Pasien diajarkan cara meningkatkan kemampuan aspek positif yang dimiliki 

untuk meningkatkan aktualisasi diri. Intervensi dilaksanakan selama enam 

hari. Data dianalisis menggunakan tabel dan narasi. Hasil: Pada kedua 

responden dengan intervensi keperawatan yang diberikan yaitu membuat 

jadwal kegiatan positif yang masih dimiliki oleh pasien seperti, menyapu 

ruangan, mengepel ruangan, gairah aktivitas meningkat, aktif cukup 

meningkat, percaya diri berbicara cukup meningkat, perasaan bersalah 

cukup menurun, perasaan tidak mampu melakukan apapun itu cukup 

menurun. Kesimpulan: Implementasi kemampuan aspek positif dapat 

membantu pasien harga diri rendah dalam meningkatkan aktualisasi diri. 
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PENDAHULUAN 

Harga diri rendah merupakan gangguan jiwa berat yang dapat mempengaruhi fungsi otak serta 

menyebabkan timbulnya distorsi pikiran, persepsi, emosi dan tingkah laku menjadi terganggu, 

biasanya pasien dengan skizofrenia memiliki risiko lebih tinggi berperilaku agresif, sehingga dapat 

membahayakan diri sendiri, orang lain dan lingkungan yang disebut sebagai risiko perilaku kekerasan 

(Videbeck, 2018). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2020) secara global diperkirakan 379 juta orang 

mengalami gangguan jiwa, 20 juta diantaranya menderita skizofrenia. Pada tahun 2021 prevalensi 

skizofrenia sebesar 24 juta orang. Kasus skizofrenia yang mengalami kekambuhan dari tahun 2019 s/d 

2021 mengalami peningkatan yaitu dari 28%, 43%, dan 54%. Skizofrenia adalah gangguan serius 

yang dapat mengganggu kinerja akademik dan profesional dalam skala global. Skizofrenia menjadi 

salah satu dari 15 penyebab utama kecacatan secara global, dan meskipun kejadian skizofrenia 

didokumentasikan dalam jumlah yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan prevalensi bentuk 

penyakit mental lainnya, orang dengan skizofrenia memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 

meningkatkan risiko bunuh diri (Zebua, 2022) 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas tahun 2018), prevalensi skizofrenia di Indonesia 

meningkat dari 1.7% menjadi 7%, dan Sumatera utara mengalami peningkatan dari 1.2% menjadi 6% 

dan penyebaran prevalensi skizofrenia di Indonesia sebanyak 6.7% dengan prevalensi di Jawa Barat 

sebanyak 5% (Mufid, 2018).  

Harga diri rendah ialah suatu keadaan dimana individu memiliki pikiran negatif terhadap diri 

sendiri sehingga mengakibatkan hilangnya rasa percaya diri, gagal mencapai keinginan, tidak 

berharga, tidak ada harapan dan putus asa (Sihombing, 2022). Hal ini mengakibatkan perasaan hampa 

dan terpisah dari orang lain dan terkadang membuat seseorang depresi hingga cemas berkepanjangan 

(Hutagalung, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyono menunjukkan dalam 6 kali pertemuan 

klien dapat membina hubungan 4 saling percaya, klien dapat melaksanakan perawatan diri dengan 

bantuan perawat, Klien dapat melaksanakan perawatan diri secara mandiri (Atmojo & Purbaningrum, 

2021). 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan studi kasus untuk menjelaskan, 

memahami, dan mengeksplorasi secara metodologis suatu sistem mengenai peristiwa yang terjadi 

pada suatu objek penelitian. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi 

Selatan pada tanggal 06 s/d 08 Desember 2024.  

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah dua orang yang dirawat di Rumah Sakit Khusus Daerah 

(RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan, dengan kriteria inklusi: kliern yang merngalami masalah 

harga diri rerndah, mampur berrkomurnikasi, bersedia menjadi responden. 

Pengumpulan Data 

Perngurmpurlan data adalah prosers merngurmpurlkan dan merngurkurr informasi terntang variaberl-

variaberl pernerlitian. Pernerliti merdapatkan data yang terpat kermurdian mermurngkinkan serserorang urnturk 

mernjawab perrtanyaan yang rerlervan dan merngervalurasi hasil. Adapurn terknik perngurmpurlan data dalam 

pernerlitian derskriptif.  
Apabila responden bersedia maka dilakukan pengkajian, yaitu kaji suara nafas tambahan, irama 

nafas. Setelah di lakukan pengkajian, responden diberikan intervernsi atau interaksi sesuai dengan 

prosedur, lalu dilihat kermbali bagaimana hasil dari sebelurm dan sertelah diberikan tindakan 

pemberian air hangat derngan keterntuan jadwal 1 gelas satu hari selama 3 hari. 
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Sturdi kasurs ini di fokurskan urnturk mernerliti dua rerspondern mernggurnakan asurhan kerperrawatan 

jiwa, merningkatkan harga diri rerspondern dilakurkan 3 kali kurnjurngan serlama 6 hari derngan waktur 15-

30 mernit sertiap kali kurnjurngan. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, untuk 

mengambarkan hasil dari penerapan kemampuan aspek positif untuk meningkatkan aktualisasi diri 

terhadap pasien harga diri rendah. 

HASIL  

Biodata Responden 

Tabel 1. Biodata Pasien Harga Diri Rendah di RSKD Dadi Provinsi Sulawesi Selatan 

Biodata Pasien Responden I Responden II 

Nama Tn “Y Tn “R” 

JelnisKellamin Laki-laki Laki-Laki 

Ulmulr 48 Thn 37 Thn 

DiagnosaMeldis Harga diri rendah Harga diri rendah  

Alamat  Jl. Abdesir , Makassar  Rappocini , Gowa 

TanggalMasulk 24- Juni- 2024 13-Agustus- 2024 

Sulmbelr : DataPrimelr, 2024 

Tabel 1 menunjukkan dula sulbjelk yang melndelrita harga diri rendah berjenis kelamin laki laki, 

selisih umur 12 tahun dan masulk delngan tanggal yang belrbelda.  

Tabel 2. Hasil Observasi Implementasi Kemampuan Aspek Positif Pada Responden I Tn “Y” 

No Kemampuan Positif Hari I Hari II Hari III 

1. Menyapu ruangan Tidak Tidak Ya 

2. Mengepel ruangan Tidak Ya Tidak 

3. Mencuci pirig Tidak Tidak Ya 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3. Hasil Observasi Implementasi Kemampuan Aspek Positif Pada Responden II Tn “R” 

No Kemampuan Positif Hari I Hari II Hari III 

1. Menyapu ruangan Tidak Ya Tidak 

2. Mengepel ruangan Tidak Tidak Ya 

3. Mencuci pirig Tidak Ya Tidak 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil mernurnjurkkan pada Tn “Y” didapatkan tanda dan gerjala dari masalah harga diri rerndah 

yaitur mernilai diri nergatif, merrasa tidak mampur merlakurkan apapurn sermernjak tangannya patah berrjalan 

mernurndurk, kurrang kontak mata, lersur, mernjawab perrtanyaan derngan perlan dan lirih, dan berrserdih 

sertiap merncerritakan dirinya. Pada Tn “R” didapatkan tanda dan gerjala masalah urtama harga diri 

rerndah serperrti mernilai diri nergatif, merrasa tidak berrgurna serbagai orang tura, merrasa malur dan berrsalah, 

lersur, berrbicara lirih dan lambat, pasif dan aferk datar. 

 

 

 



Volume 3, Issue 1, Juni 2025 Implementasi Kemampuan Aspek Positif Untuk Meningkatkan Aktualisasi Diri 

Terhadap Pasien Harga Diri Rendah 

 

https://jurnal.maupe.id/JMM/index  pg. 305 

 

 

DISKUSI 

Pada asurhan kerperrawatan kliern pertama derngan masalah harga diri rerndah, pernurlis 

merlaksanakan interrvernsi kerperrawatan derngan mernerrapkan standar interrvernsi kerperrawatan serlama 

tiga hari dan jurga mermburat jadwal kergiatan positif yang dimiliki olerh pasiern serperrti, mernyapur, 

merngerperl dan merncurci piring. Pada responden pertama, asurhan kerperrawatan terrmasurk katergori 

berrhasil derngan karakterristik yaitur: pernilaian diri positif curkurp merningkat, perrasaan mermiliki 

kerlerbihan positf curkurp merningkat, berrjalan mernampakkan wajah merningkat, kontak mata 

merningkat, gairah aktivitas merningkat, aktif merningkat, perrcaya diri saat berrbicara merningkat. 

Hasil asurhan kerperrawatan ini sersurai derngan terori Kerliat (2019) bahwa kergiatan yang dimurlai dari 

merngiderntifikasi hingga merlatih kermampuran positif yang masih dimiliki pasiern dapat 

merningkatkan harga diri pasiern. 

Hasil asurhan kerperrawatan ini sersurai derngan hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh Sihombing 

(2022) bahwa interrvernsi kerperrawatan merlatih kermampuran positif pasiern serbagian bersar merngalami 

perningkatan dan berrada pada ervalurasi yang curkurp dan baik. Hasil pernerlitian jurga serperndapat 

derngan Marsurdi (2022) bahwa serterlah dilakurkan interrvernsi kerperrawatan merlatih kermampuran 

positif pasiern, pasiern mernjadi lerbih baik derngan luraran kerperrawatan yang merningkat. 

Faktor prerdisposisi yang mernyerbabkan pasiern merngalami masalah harga diri rerndah adalah 

perngalaman yang tidak mernyernangkan kapan ini tangan sermburh dan kerbali normal. Pasiern merrasa 

tidak bisa merlakurkan apapurn dikarernakan tangan nya merrasa. 

Serlama interrvernsi kerperrawatan kerpada Tn “Y” tidak terrdapat hambatan dalam merlaksanakan 

jadwal kergiatan positif, pernurlis berrasurmsi kerberrhasilan interrvernsi dikarernakan pasiern berrsermangat 

ingin sermburh dan kermbali berrkurmpurl derngan kerlurarga, hal ini diburktikan dari verrbal pasiern yang 

merngatakan ingin sergerra sermburh dan kermbali purlang. Durkurngan dari kerlurarga jurga mernjadi salah 

satur faktor yang mernyerbabkan pasiern sermangat urnturk sergerra sermburh. 

Pada asurhan kerperrawatan pada kliern 2 derngan masalah Harga Diri Rerndah, pernurlis 

merlaksanakan interrvernsi kerperrawatan derngan mernerrapkan Standar Interrvernsi Kerperrawatan yang 

dilaksanakan serlama 3 hari dan jurga mermburat jadwal kergiatan positif yang masih dimiliki olerh 

pasiern serperrti, mernyapur rurangan,mernergerperl rurangan dan mata curkurp merningkat, gairah aktivitas 

merningkat, aktif curkurp merningkat, perrcaya diri berrbicara curkurp merningkat , perrasaan berrsalah 

curkurp mernurrurn, perrasaan tidak mampur merlakurkan apapurn curkurp mernurrurn. 

Pada kliern 2, asurhan kerperrawatan terrmasurk katergori berrhasil derngan karakterristik yaitur : 

pernilaian diri positif merningkat, berrjalan mernampakkan wajah curkurp merningkat, kontak. Hasil 

asurhan kerperrawatan ini sersurai derngan terori mernurrurt (Kerliat, 2019) yaitur kergiatan yang dimurlai dari 

merngiderntifikasi hingga merlatih kermampuran posiif yang masih dimiliki pasiern dapat merningkatkan 

harga diri pasiern. 

Hasil asurhan kerperrawatan ini jurga sersurai derngan hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Jurliasari (2018) mernyatakan bahwa merlatih kermampuran positif pasiern derngan mermburat jadwal 

harian dapat merningkatkan harga diri pasiern. Hasil pernerlitian jurga serperndapat derngan Afriyanti 

(2022) yang merngiderntifikasi kergiatan positif dan merlatih sercara berrtahap dapat mermburat pasiern 

mernjadi lerbih produrktif dan mermburat pasiern lerbih perrcaya diri. 

Faktor prerdisposisi pada kliern kedua adalah perngalaman tidak mernyernangkan yaitur di 

anggap rermerh olerh di serkitar dan factor erkonomi. Serlain itur pasiern merrasa tidak berrgurna serbagai 

orang tura karerna tidak bisa mermernurhi perran serbagai orang tura urnturk mernyerkolahkan anak. Serlama 

merlakurkan interrvernsi kerpada kliern kedua terrdapat tidak ada hambatan dalam mernjalankan jadwal 

kergiatan positif. Tidak lurpa urnturk merlakurkan kergiatan yang surdah dijadwalkan serberlurmnya urnturk 

merlakurkan suratur tindakan. Pernurlis berrasurmsi hal ini dikarernakan faktor urmurr serhingga tingkat 

daya ingat dan kermampuran urnturk merlakurkan kergiatan mernjadi mernurrurn. Namurn dikarernakan 

keringinan pasiern urnturk sermburh dan sergerra purlang, serlurrurh jadwal kergiatan dapat terrpernurhi serlama 

tiga hari perrawatan. Hal ini dapat dilihat dari verrbal pasiern yang merngatakan ingin sergerra purlang 

dan objerktif dari pasiern yang dapat mernyerlersaikan jadwal kergiatan positif 

Kerterrbatasan dalam pernurlisan karya turlis ilmiah ini adalah pernurlis tidak bisa merlakurkan 

obserrvasi serlama 24 jam serhingga implermerntasi yang dilakurkan kurrang optimal. Kersurlitan dalam 

merndapatkan data perngkajian jurga mernjadi kerndala dikarernakan terrbatasnya informasi dari 

kerlurarga pasiern. 
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SIMPULAN  

Berrdasarkan sturdi kasurs yang surdah di implermerntasikan pada pasien Tn “Y” merngatakan 

tidak mampur merlakurkan apapurn sermernjak tangannya patah merrasa tidak berrgurna tidak mermpurnyai 

kerlerbihan, terrdapat aferk serdih, surara lirih, kontak mata kurrang, berrjalan mernurndurk dan tidak 

berrsermangat. Serdangkan pasien Tn.”R” merngatakan tidak berrgurna serbagai orang tura dan tidak 

mermiliki kermampuran apapurn. Tidak terrdapat kontak mata, aferk datar, tidak berrsermangat, berrbicara 

perlan dan lirih. Implementasi kemampuan aspek positif dapat membantu pasien harga diri rendah 

dalam meningkatkan aktualisasi diri. 
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